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A. RINGKASAN

Lahan berbatu merupakan kendala yang dialami oleh Kelompok Tani Barangan yang bercocok tanam
padi dan sayuran di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. Lahan berbatu mempunyai tekstur dan struktur
tanah yang bila musim hujan akan becek, dan akan retak apabila kering. Lahan di lokasi ini juga berbukit
sehingga memungkinkan terjadinya aliran permukaan yang akan membawa top soil yang subur ke tempat
lain, sehingga lahan kekurangan hara. Hal ini menyebabkan petani memasukkan input usaha tani yang
cukup besar, sehingga penggunaan bahan kimia sintetik cukup tinggi di wilayah ini. Penggunaan bahan
kimia berlebihan berpotensi menyebabkan degradasi lahan, menganggu keseimbangan ekologis, dan
mengancam keberlanjutan pertanian. Masalah lain adalah lokasi yang berbukit menyebabkan aliran air
tidak mengalir lancar, sehingga membutuhkan pompa air yang menggunakan BBM sehingga menambah
pengeluaran usaha tani. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengatasi masalah tekstur dan struktur tanah
berbatu dengan aplikasi bahan kompos dan biohumat dari limbah kulit buah kakao, sehingga
meningkatkan hara di lahan dan meminimalisir penggunaan bahan kimia sintetik. Urgensi kegiatan ini
adalah untuk menstimulasi kemandirian pangan dengan memperhatikan keberlanjutan lahan pertanian.
Selain itu pada kegiatan ini, akan dilakukan peningkatan kapasitas sumber energi alternatif dari sinar
matahari untuk memompa sumber air, sehingga petani tidak perlu lagi mengeluarkan biaya yang
mencapai Rp900.000/ bulan hanya untuk membeli solar. Tujuan kegiatan ini adalah 1) Meningkatkan
produktivitas lahan dan produksi bawang merah di lahan berbatu dan berbukit sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani. 2) Mendapatkan sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan
untuk system pengairan di lahan milik mitra. Kegiatan ini terbagi atas 4 tahap yaitu: 1. Sosialisasi dan
Persiapan Kegiatan, 2. Peningkatan kapasitas energi alternatif, 3. Optimalisasi Pompanisasi, dan 4.
Aplikasi Biohumat pada lahan berbatu dan miring. Luaran kegiatan pada Jurnal Community
Empowerment https://journal.unimma.ac.id/index.php/ce dengan status Accepted dan dimuat di media

massa Parepos, edisi Rabu 30 Agustus 2023.
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PRAKATA

Alhamdulillah kegiatan pengabdian Masyarakat yang merupakan salah satu Tri Dharma
Perguruan Tinggi pada Skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat tahun 2023 telah selesai
dilaksanakan. Kegiatan di lapangan berlangsung mulai Agustus sampai Desember 2023, di
lahan petani milik ketua kelompok tani Barangan Bacukiki Barat. Kegiatan ini menerapkan
teknologi dan inovasi hasil riset dari pelaksana kegiatan. Teknologi dengan mengoptimalkan
penggunaan pompanisasi berbasis energi matahari. Sedangkan inovasi yang diterapkan adalah
aplikasi Biohumic yang merupakan formulasi ekstrak kulit buah kakao dengan biourin dan
quano. Formula ini terbukti meningkatkan produksi tanaman dan produktivitas lahan. Lahan
yang diterapkan teknologi dan inovasi adalah lahan miring yang berbatu dan tidak produktif.
Teknik budidaya dan optimasi energi surya yang diterapkan pada kegiatan ini dapat diadopsi di
tempat lain dengan metode yang sama.

Ucapan terima kasih pelaksana ucapkan kepada Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
dari Dinas Pertanian, Kelautan, Perikanan, dan Kehutanan (PKPK) Kota Parepare, yang telah
melakukan pendampingan selama kegiatan ini berlangsung. Diharapkan pendampingan yang
dilakukan oleh Dinas PKPK Kota Parepare terus berlanjut, sehingga keberlanjutan program ini

dapat dipastikan. Demikianlah, semoga hasil kegiatan ini bermanfaat.



RINGKASAN

Lahan berbatu merupakan kendala yang dialami oleh Kelompok Tani Barangan yang
bercocok tanam padi dan sayuran di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. Lahan berbatu
mempunyai tekstur dan struktur tanah yang bila musim hujan akan becek, dan akan retak apabila
kering. Lahan di lokasi ini juga berbukit sehingga memungkinkan terjadinya aliran permukaan
yang akan membawa top soil yang subur ke tempat lain, sehingga lahan kekurangan hara. Hal
ini menyebabkan petani memasukkan input usaha tani yang cukup besar, sehingga penggunaan
bahan kimia sintetik cukup tinggi di wilayah ini. Penggunaan bahan kimia berlebihan
berpotensi menyebabkan degradasi lahan, menganggu keseimbangan ekologis, dan mengancam
keberlanjutan pertanian. Masalah lain adalah lokasi yang berbukit menyebabkan aliran air tidak
mengalir lancar, sehingga membutuhkan pompa air yang menggunakan BBM sehingga
menambah pengeluaran usaha tani. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengatasi masalah tekstur
dan struktur tanah berbatu dengan aplikasi bahan kompos dan biohumat dari limbah kulit buah
kakao, sehingga meningkatkan hara di lahan dan meminimalisir penggunaan bahan kimia
sintetik. ~ Urgensi kegiatan ini adalah untuk menstimulasi kemandirian pangan dengan
memperhatikan keberlanjutan lahan pertanian. Selain itu pada kegiatan ini, akan dilakukan
peningkatan kapasitas sumber energi alternatif dari sinar matahari untuk memompa sumber air,
sehingga petani tidak perlu lagi mengeluarkan biaya yang mencapai Rp900.000/bulan hanya
untuk membeli solar. Tujuan kegiatan ini adalah 1) Meningkatkan produktivitas lahan dan
produksi bawang merah di lahan berbatu dan berbukit sehingga dapat meningkatkan pendapatan
petani. 2) Mendapatkan sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan untuk system
pengairan di lahan milik mitra. Kegiatan ini terbagi atas 4 tahap yaitu: 1. Sosialisasi dan
Persiapan Kegiatan, 2. Peningkatan kapasitas energi alternatif, 3. Optimalisasi Pompanisasi, dan
4. Aplikasi Biohumat pada lahan berbatu dan miring. Luaran kegiatan pada Jurnal Community

Empowerment https://journal.unimma.ac.id/index.php/ce dengan status Accepted dan dimuat di

media massa Parepos, edisi Rabu 30 Agustus 2023.

Kata Kunci: Sumber pangan; debit air; pompanisasi; Bacukiki Barat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Kecamatan Bacukiki adalah kecamatan terluas yang mencapai 66.70 km? atau 67.15%
luas Kota Parepare. Wilayah ini merupakan sentra pertanian yang memasok 25% kebutuhan
pangan Kota Parepare [1], sisanya dipasok dari kabupaten sekitar kota ini. Inilah mengapa
sehingga wilayah ini sangat penting untuk Kota Parepare. Walau demikian Kecamatan
Bacukiki mempunyai wilayah berbukit dan sedikit berbatu sehingga produktivitas pertanian
tidak optimal, karena tingkat kesuburan tanah yang semakin rendah dari waktu ke waktu. Untuk
mengatasi masalah itu, petani memberi input kimia yang cukup tinggi. Hal ini mengancam
keberlanjutan lahan di wilayah ini. Pemberian bahan kimia terus menerus memberi dampak
buruk bagi kesehatan dan lingkungan, antara lain keracunan tanaman, resistensi hama, dan
pencemaran tanah dan air [2]. Tanah yang tingkat kesuburannya rendah seperti tanah berbatu
disebabkan bahan organik yang tergerus terus menerus oleh erosi. Ini dapat diatasi dengan
pemberian bahan organik dari limbah kulit buah kakao yang mempunyai kandungan hara cukup
tinggi dan telah terbukti meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman hortikultura
[3]. Asam organik dari ekstrak kompos kulit buah kakao ini dijadikan sebuah produk yang
dinamakan Biohumat. Biohumat dapat meningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah, selain
itu dapat meningkatkan metabolism tanaman. Asam humat merupakan hasil akhir dari proses
penguraian bahan organik menjadi fraksi yang larut dalam basa. Asam humat menghasilkan
bahan organik dalam bentuk yang ekonomis dan pekat serta dapat menggantikan humus yang
hilang akibat penggunaan pupuk konvensional [4]. Asam humat telah digunakan sebagai bahan
tambahan pupuk yang dapat meningkatkan pemanfaatan pupuk dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Menurut [5], efektivitas senyawa humat sebagai adsorben logam disebabkan oleh
tingginya keasaman senyawa humat.

Masalah degradasi kesuburan lahan ini juga terjadi pada Kelompok Tani Barangan,
yang bercocok tanam padi dan sayuran di Kecamatan Bacukiki. Letak lahan yang berbatu
membutuhkan input besar dalam kegiatan budidaya tanaman. Masalah lain adalah wilayah
bercocok tanam yang berbukit, menyulitkan aliran air ke pertanaman, karena tempatnya
di ketinggian (Gambar 1). Petani telah melakukan pompanisasi, namun harus mengeluarkan
biaya pembelian bahan bakar minyak terus menerus hingga mencapai Rp900.000/bulan. Pada
kegiatan ini, PKM yang diusulkan akan mengatasi masalah tersebut dengan mengoptimalkan
sumber energi alternatif, yaitu tenaga surya. Tenaga surya dengan kapasitas pompa dengan debit
9.4 liter/detik dalam selang waktu 1 jam 9 menit dapat memenuhi tangki 9 kubik atau 9.000 liter
dengan daya 6,2731 KW [6]. Energi matahari adalah energi berupa panas dan cahaya yang
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merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak terbatas. Oleh karena itu, pembangkit listrik
tenaga surya merupakan pemanfaatan panas matahari secara aktif, yang jika dikelola dengan
baik merupakan energi terbarukan. Potensi energi surya Indonesia sebagai negara tropis sangat
tinggi: rata-rata radiasi harian atau insolasi sebesar 4,5-4,8 KWh/m2 per hari [7]. Solitude atau
radiasi matahari masuk adalah radiasi matahari yang mencapai bumi per satuan luas dan waktu
dan biasanya dapat dinyatakan dalam satuan watt/m2-detik yang berarti kekuatan atau intensitas
[8]. Perancangan panel surya memerlukan 4 komponen utama yaitu daya dan waktu pengisian
saat startup, daya inverter, daya panel surya, dan arus baterai [9]. Intensitas cahaya yang diserap
panel surya yang dapat diolah menjadi energi listrik[10] [11].

Sebenarnya KT Barangan bersama Dinas Pertanian Kota Parepare pernah membangun
konstruksi panel surya, namun konstruksi dan kapasitas yang tidak memadai, membuat proyek
yang sudah terbangun sejak 2019 tersebut mubazir dan petani tetap membeli BBM untuk
memompa sumber air ke lahan mereka (Gambar 2). Peningkatan kapasitas panel surya dan
optimasi konstruksi instalasi perlu dilakukan agar efektif untuk menarik air dari sumur bor yang
telah dibuat. Hal ini mendorong diusulkannya PKM ini untuk mengatasi masalah yang telah

disepakati bersama mitra.
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Gambar 1. Wilayah bercocok tanam mitra yang berbkltdan berbatu
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN

2.1. Target kegiatan ini adalah:
1. Mendapatkan solusi untuk penanganan lahan berbatu dengan tingkat kesuburan yang

terus berkurang karena aliran permukaan yang cukup tinggi membawa top soil ke tempat
lain.

2. Mendapatkan solusi energi alternatif yang murah dan terbarukan untuk menjalankan
pompa untuk memenuhi kebutuhan air di pertanaman.

3. Terjadi perubahan pola pikir untuk melakukan pertanian organik yang ramah lingkungan

dan mereduksi penggunaan bahan kimia sintetik.

2.2. Luaran dari kegiatan ini, adalah:
1. Hilirisasi hasil riset kepada masyarakat

2. Pelibatan dosen untuk berkegiatan di luar kampus.

3. Mahasiswa mempunyai pengalaman di luar kampus.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Tahapan Pelaksanaan Program:
1. Sosialisasi dan Persiapan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Bumi Harapan, Kecamatan Bacukiki Barat, Kota
Parepare. Sosialisasi kegiatan yang dilakukan kepada anggota Kelompok Tani Barangan, utusan
Dinas Pertanian, Kelautan, Perikanan, dan Kehutanan (PKPK) Kota Parepare, serta petugas
Penyuluh Pendamping Lapangan (PPL). Pada kegiatan ini, dijelaskan program yang akan
dilakukan. Persiapan kegiatan dimulai dengan membersihkan lahan dan menyiapkan semua

bahan dan peralatan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan.
2. Peningkatan kapasitas panel surya

Peningkatankan kapasitas dilakukan Dengan melakukan perluasan atap dan perbaikan
kontruksi, dan penambahan instalasi penangkapan energi surya.
3. Optimasi pompanisasi
Pembongkaran pompa untuk mengetahui penyebab masalah debit air yang sangat kecil
dan tersumbat.
4. Aplikasi Biohumat di Lahan Berbatu dan miring
Kegiatan aplikasi biohumat di lahan KT Barangan, yaitu:
a. Membuat terasering dan bedengan
b. Mengaplikasi bahan organik berupa kompos limbah kulit buah kakao
Aplikasi pada lahan dengan dosis 10 ton/ha.
Penanaman bibit bawang merah dengan jarak tanam 20 x 20 cm.
d. Aplikasi biohumat mulai umur 7 hari setelah tanam, dan diaplikasi setiap 7 hari sampai
puncak pertumbuhan vegetatif.

e. Pemanenan pada umur 60 hari setelah tanam.
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Hasil
Kegiatan program pemberdayaan berbasis masyarakat ini dilaksanakan dalam 4 tahapan,

yaitu:
1. Sosialisasi kegiatan

Kegiatan ini diawali dengan melakukan kunjungan untuk berdiskusi dengan Kepala
Dinas Pertanian, Kelautan, Perikanan, dan Kehutanan (PKPK) Kota Parepare. Bermaksud untuk

mensosialisasikan kegiatan sekaligus memperkenalkan produk-produk organik yang akan

diterapkan di wilayah kerjanya (Gambar 3). Diskusi juga dilakukan dengan Ketua Kelompok

Tani Barangan terkait rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan di lokasi (Gambar 4).

[

Y SN .

Gambar 3. Diskusi dengan ibu Kepala Dinas Dinas Pertanian, Kelautan, Perikanan, dan
Kehutanan (PKPK) Kota Parepare dalam rangka sosialisasi kegiatan.
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Gambar 4. Sosialisasi dan diskusi kegiatan dengan ketua KT Barangan sebelum memulai
kegiatan.
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2. Peningkatan kapasitas energi alternatif

Tahap kedua yang dilakukan adalah peningkatan kapasitas panel surya dengan cara
membongkar jaringan kabel, membersihkan, dan menata ulang panel surya agar maksimal

dalam menerima cahaya matahari. Kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.

/

Gambar 5. Optimasi panel surya untuk energi alternatif maksimal
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Kegiatan pembenahan dan instalasi telah rampung 100%. Instalasi telah dibenahi dan dirapikan,

sehingga energi surya yang ditangkap bisa maksimal.
3. Optimalisasi Pompanisasi

Pompanisasi dioptimalkan dengan cara dilakukan pembongkaran (Gambar 7). Ada 6
buah pipa air, masing-masing sepanjang 6 meter. Sumur bor sedalam sekitar 40 meter. Pipa besi

yang dibongkar telah berkarat dan penuh lumpur yang lengket, sehingga walaupun mesin pompa
14



air sudah maksimal memompa, namun debit air yang keluar masih sangat kecil. Pipa diganti
menjadi pipa plastik tebal yang memungkinkan lumpur tidak mengendap. Pekerjaan ini telah

selesai 100% dan menghasilkan debit air sesuai dengan rencana (Gambar 8).

Gambar 7. Pembenahan sumber dan pompa air untuk mendapatkan debit air yang cukup
sesuai target kegiatan.
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Sebelum optimasi

Gambar 8. Debit air sebelum dan setelah dilakukan optimasi pompanisasi air dengan energi
alternatif tenaga surya

4. Aplikasi Biohumat pada lahan berbatu dan miring

Tahap ke-4 adalah aplikasi biohumat pada lahan berbatu untuk budidaya bawang merah.
Kegiatan budidaya ini telah berjalan 100%, dengan selesainya tahap pemanenan. Kegiatan
dimulai dari pengolahan lahan, aplikasi kompos di lahan, pembuatan bedengan, seed coating
benih, pemasangan mulsa, penanaman bawang merah, pemeliharaan, sampai panen. Optimasi
penggunaan air saat kegiatan budidaya dilakukan, yaitu pompa tenaga surya dialirkan dengan
selang, dan penyiraman dengan menggunakan alat putar/sprinkler (Gambar 9). Apalagi kegiatan
budidaya dilakukan pada saat kekeringan (E/-Nino) sedang berlangsung. Kegiatan ini
melibatkan mahasiswa dalam kegiatan MBKM.
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Gambar 9. Pengelolaan air dengan mengoptimalkan energi tenaga surya dan sistem sprinkler
(pancaran) di lahan berbatu dan miring milik KT Barangan.

Sistem tersebut memungkinkan lahan berbatu dan miring milik petani KT Barangan

Bacukiki Barat bisa ditanami bawang merah dengan baik (Gambar 10).
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Gambar 10 Gambar 10. Pemanfaatan lahan berbatu dan miring, sebelum ditanami (1) dan setelah
dimanfaatkan dengan budidaya bawang merah (2,3).

4.2. Luaran yang telah dicapai

Luaran yang telah dicapai disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Luaran PKM Aplikasi Biohumat dan Pemanfaatan Sumber Energi Alternatif untuk
Budidaya Bawang Merah di Lahan Berbatu dan Berbukit Kecamatan Bacukiki Barat
Kota Parepare.

No. | Luaran Status Keterangan
1. | Artikel pada jurnal | Wajib Accepted pada jurnal Community
nasional terakreditasi Empowerment Terakreditasi Sinta 4.
(https://journal.unimma.ac.id/index.php/ce/sub
missions)

2. | Berita di media massa | Tambahan | Publish di Harian Parepos edisi Rabu, 30

Agustus 2023.

3. | Video kegiatan Tambahan | Publish pada akun Youtube
https://www.youtube.com/watch?v=MnY -
UxaiXg8

Luaran pada kegiatan ini adalah:

e Artikel pada jurnal Community Empowerment berjudul Application of Biohumate and

Optimization of Alternative Energy Sources by Solar Energy for Pumping on Sloping
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and Rocky Land in West Bacukiki District, Parepare City dalam status Accepted
(Lampiran 1).

e Berita di media massa telah dipublish di Harian Parepos edisi Rabu, 30 Agustus 2023
berjudul: Optimalkan energi alternatif untuk pompanisasi Kawasan pertanian di
Bacukiki (Lampiran 2).

e Video kegiatan telah dipublish di akun Youtube LPPM Umpar tanggal 3 September
2023 (Lampiran 3).

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Lahan miring dan berbatu yang merupakan lahan marginal karena keterbatasan air dan

hara, sehingga sulit dimanfaatkan. Apalagi lahan marginal yang berada di ketinggian Bacukiki
Barat Kota Parepare, yang selama ini sulit dimanfaatkan. Pemanfaatan energi matahari sebagai
energi untuk pompanisasi air untuk lahan pertanian merupakan alternatif yang sangat baik untuk
diterapkan di lahan berbatu dan miring. Sedangkan untuk meningkatkan hara tanah
diaplikasikan Biohumic yang terbukti sangat efektif untuk meningkatkan hara tanah dan

produktivitas tanaman.

5.2. Saran
Disarankan untuk mengaplikasikan Biohumic untuk meningkatkan kesuburan tanah dan

produktivitas lahan-lahan marginal yang miskin hara.
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Abstract

West Bacukiki District is a food source-producing area in Parepare City, South Sulawesi. However,
this area is located on rocky hills and has a slope of up to 25° It was quite difficult for the
management of water and soil because the water at a height of discharge is very little. The condition
was felt by the Barangan Farmers Group who cultivate shallots, Water has to be pumped and it
costs a lot to buy fuel for the pumping machine. One solution that can be done is a pumping system
with abundant alternative energy sources and the provision of organic fertilizer products to having
nutrient needs, This activity was carried out in 4 stages, mamely socialization of activities,
optimizing solar panels, repairing water pumps, and bio-humic application, This activity really
helps KT Barangan in agricultural cultivation activities by increasing the discharge of pumpable
water and increasing the organic matter of rocky and sloping sotls on their land,

Keywords: Food sources; water discharge; pumping; West Bacukiki,
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Abstract

West Bacukiki District is a food source-producing area in Parepare City, South Sulawesi. However,
this area is located on rocky hills and has a slope of up to 25°. It was quite difficult for the
management of water and soil because the water at a height of discharge is very little. The condition
was felt by the Barangan Farmers Group who cultivate shallots. Water has to be pumped and it
costs a lot to buy fuel for the pumping machine. One solution that can be done is a pumping system
with abundant alternative energy sources and the provision of organic fertilizer products to having
nutrient needs. This activity was carried out in 4 stages, namely socialization of activities,
optimizing solar panels, repairing water pumps, and bio-humic application. This activity really
helps KT Barangan in agricultural cultivation activities by increasing the discharge of pumpable
water and increasing the organic matter of rocky and sloping soils on their land.

Keywords: Food sources; water discharge; pumping; West Bacukiki.

Aplikasi Biohumat dan Optimalisasi Sumber Energi Alternatif
Tenaga Surya untuk Pompanisasi di Lahan Miring dan Berbatu di
Kecamatan Bacukiki Barat, Kota Parepare

Abstrak

Kecamatan Bacukiki Barat adalah kawasan penghasil sumber pangan di Kota Parepare,
Sulawesi Selatan. Walau demikian, wilayah ini terletak di perbukitan yang berbatu dan
mempunyai kemiringan hingga 25°. Hal ini cukup menyulitkan pengelolaan air dan tanah
karena air di ketinggian debitnya sangat kecil. Ini dirasakan oleh Kelompok Tani
Barangan yang bercocok tanam bawang merah. Air harus dipompa dan membutuhkan
biaya besar untuk pembelian bahan bakar untuk mesin pompa. Salah satu solusi yang
dapat dilakukan adalah sistem pompanisasi dengan sumber energi alternatif yang
jumlahnya melimpah dan pemberian produk pupuk organik untuk mencukupi
kebutuhan hara. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 4 tahap, yaitu sosialisasi kegiatan,
optimalisasi panel surya, pembenahan pompa air, dan aplikasi biohumat. Kegiatan ini
sangat membantu KT Barangan dalam kegiatan budidaya pertanian dengan
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meningkatnya debit air yang dapat dipompa dan meningkatnya bahan organik tanah
berbatu dan miring di lahan mereka.

Kata Kunci: Sumber pangan; debit air; pompanisasi; Bacukiki Barat.

1. Pendahuluan

Kecamatan Bacukiki adalah kecamatan terluas yang mencapai 66.70 km? atau
67.15% luas Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Wilayah ini merupakan sentra pertanian
yang memasok 25% kebutuhan pangan Kota Parepare (BPS, 2023), sisanya dipasok dari
kabupaten sekitar kota ini. Inilah mengapa sehingga wilayah ini sangat penting untuk
Kota Parepare. Walau demikian Kecamatan Bacukiki, terutama Bacukiki Barat
mempunyai wilayah berbukit dan sedikit berbatu sehingga produktivitas pertanian
tidak optimal, karena tingkat kesuburan tanah yang semakin rendah dari waktu ke
waktu. Untuk mengatasi masalah itu, petani memberi input kimia yang cukup tinggi.
Hal ini mengancam keberlanjutan lahan di wilayah ini. Pemberian bahan kimia terus
menerus memberi dampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan, antara lain keracunan
tanaman, resistensi hama, dan pencemaran tanah dan air (Husain dan Nursyamsi, 2015).
Tanah yang tingkat kesuburannya rendah seperti tanah berbatu disebabkan bahan
organik yang tergerus terus menerus oleh erosi. Ini dapat diatasi dengan pemberian
bahan organik dari limbah kulit buah kakao yang mempunyai kandungan hara cukup
tinggi dan telah terbukti meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman
hortikultura (Iradhatullah et.al., 2015; Effendi dan Raynaldi, 2018). Asam organik dari
ekstrak kompos kulit buah kakao ini dijadikan sebuah produk yang dinamakan
Biohumat. Biohumat dapat meningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah, selain itu
dapat meningkatkan metabolism tanaman.

Masalah ini juga terjadi pada Kelompok Tani Barangan, yang bercocok tanam
padi dan sayuran di Kecamatan Bacukiki. Letak lahan yang berbatu membutuhkan
input besar dalam kegiatan budidaya tanaman. Masalah lain adalah wilayah bercocok
tanam yang berbukit, menyulitkan aliran air ke pertanaman, karena tempatnya di
ketinggian (Gambar 1). Petani telah melakukan pompanisasi, namun harus
mengeluarkan biaya pembelian bahan bakar minyak terus menerus hingga mencapai
Rp900.000/bulan. Pada kegiatan ini, PKM yang diusulkan akan mengatasi masalah
tersebut dengan mengoptimalkan sumber energi alternatif, yaitu tenaga surya. Tenaga
surya dengan kapasitas pompa dengan debit 9,4 liter/ detik dalam selang waktu 1 jam 9
menit dapat memenuhi tangki 9 kubik atau 9.000 liter dengan daya 6,2731 KW [5].
Sebenarnya KT Barangan bersama Dinas Pertanian Kota Parepare pernah membangun
konstruksi panel surya, namun konstruksi dan kapasitas yang tidak memadai, membuat
proyek yang sudah terbangun sejak 2019 tersebut mubazir dan petani tetap membeli
BBM untuk memompa sumber air ke lahan mereka (Gambar 2). Peningkatan kapasitas
panel surya dan optimasi konstruksi instalasi perlu dilakukan agar efektif untuk
menarik air dari sumur bor yang telah dibuat.
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Gambar 2. Instalasi tenaga srya milik KT Barangan yang dibangun oleh Dinas
Pertanian Kota Parepare terbengkalai dan tidak difungsikan secara maksimal.

2. Metode

Metode yang diterapkan untuk KT Barangan, Kecamatan Bacukiki Barat, Kota
Parepare dalam menghadapi masalah lahan yang miring dan berbatu dengan potensi
yang sudah ada, dilakukan dalam beberapa tahap kegiatan, yaitu:
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1. Sosialisasi dan Persiapan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Bumi Harapan, Kecamatan Bacukiki Barat,
Kota Parepare. Sosialisasi kegiatan yang dilakukan kepada anggota Kelompok Tani
Barangan, utusan Dinas Pertanian, Kelautan, Perikanan, dan Kehutanan (PKPK)
Kota Parepare, serta petugas Penyuluh Pendamping Lapangan (PPL). Pada
kegiatan ini, dijelaskan program yang akan dilakukan. Persiapan kegiatan dimulai
dengan membersihkan lahan dan menyiapkan semua bahan dan peralatan yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan.
2. Peningkatan kapasitas panel surya
Peningkatankan kapasitas dilakukan Dengan melakukan perluasan atap dan
perbaikan kontruksi, dan penambahan instalasi penangkapan energi surya.
3. Optimasi pompanisasi
Pembongkaran pompa untuk mengetahui penyebab masalah debit air yang sangat
kecil dan tersumbat.
4. Aplikasi Biohumat di Lahan Berbatu dan Miring
Kegiatan aplikasi biohumat di lahan KT Barangan, yaitu:
a. Membuat terasering dan bedengan
b. Mengaplikasi bahan organik berupa kompos limbah kulit buah kakao
Aplikasi pada lahan dengan dosis 10 ton/ha.
c. Penanaman bibit bawang merah dengan jarak tanam 20 x 20 cm.
d. Aplikasi biohumat mulai umur 7 hari setelah tanam, dan diaplikasi setiap 7 hari
sampai puncak pertumbuhan vegetatif.
e. Pemanenan pada umur 60 hari setelah tanam.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan program pemberdayaan berbasis masyarakat ini dilaksanakan dalam 4
tahapan, yaitu:
1. Sosialisasi kegiatan

Kegiatan ini diawali dengan melakukan kunjungan untuk berdiskusi dengan

Kepala Dinas Pertanian, Kelautan, Perikanan, dan Kehutanan (PKPK) Kota Parepare.
Bermaksud untuk mensosialisasikan kegiatan sekaligus memperkenalkan produk-
produk organik yang akan diterapkan di wilayah kerjanya (Gambar 3). Diskusi juga
dilakukan dengan Ketua Kelompok Tani Barangan terkait rangkaian kegiatan yang akan
dilaksanakan di lokasi (Gambar 4).
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Gambar 3. Diskusi dengan ibu Kepala Dinas Dinas Pertanian, Kelautan, Perikanan, dan
Kehutanan (PKPK) Kota Parepare dalam rangka sosialisasi kegiatan.
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Gambar 4. Sosialisasi dan diskusi kegiatan dengan ketua KT Barangan sebelum
memulai kegiatan.

2. Peningkatan kapasitas energi alternatif

Tahap kedua yang dilakukan adalah peningkatan kapasitas panel surya dengan
cara membongkar jaringan kabel, membersihkan, dan menata ulang panel surya agar
maksimal dalam menerima cahaya matahari. Kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 5
dan Gambear 6.
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Gambar 5. Optimasi panel surya untuk energi alternatif maksimal

Gambar 6. Pembenahan instalasi panel sury untuk optimasi energi alternatif
Kegiatan pembenahan dan instalasi telah rampung 100%. Instalasi telah dibenahi dan
dirapikan, sehingga energi surya yang ditangkap bisa maksimal.

3. Optimalisasi Pompanisasi

Pompanisasi dioptimalkan dengan cara dilakukan pembongkaran. Ada 6 buah
pipa, masing-masing sepanjang 6 meter dikerek menggunakan derek dengan tenaga
manual. Sumur bor sedalam sekitar 40 meter. Pipa yang dibongkar telah berkarat dan
penuh lumpur yang lengket, sehingga walaupun mesin pompa air sudah maksimal
memompa, namun debit air yang keluar masih sangat kecil. Pipa akan diganti menjadi
pipa plastik tebal yang memungkinkan lumpur tidak mengendap.
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Gambar 7. Pembenahan sumber dan pompa air untuk mendapatkan debit air yang
cukup sesuai target kegiatan.

4. Aplikasi Biohumat pada lahan berbatu dan miring

Tahap ke-4 adalah aplikasi biohumat pada lahan. Kegiatan ini baru berjalan 30%,
yaitu pada pengolahan lahan, aplikasi kompos, dan pembuatan bedengan. Penanaman
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bawang merah belum dilakukan menunggu pompa air berjalan optimal sehingga air
tidak menjadi masalah nantinya.

Bumi Harapan
Index number: 790
22 Agu 2023 17.40.39

Gambar 8. Pengolahan lahan berbatu dan miring milik KT Barangan

4. Kesimpulan

Salah satu cara melakukan optimalisasi instalasi energi alternatif nerupa
pompanisasi tenaga surya adalah dengan melakukan pemeliharaan dan pengecekan
secara berkala, setidaknya setiap 3 tahun. Demikian pula dengan permasalahan lahan
berbatu dan miring, sebaiknya diberi bahan organik yang cukup setiap melakukan
budidaya tanaman. Pengolahan tanah juga sangat diperhatikan dengan melakukan
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terasering pada lahan untuk mencegah terjadinya aliran permukaan yang dapat
menyebabkan erosi.
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RINGKASAN

Lahan berbatu merupakan kendala yang dialami oleh Kelompok Tani Barangan yang
bercocok tanam padi dan sayuran di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. Lahan berbatu
mempunyai tekstur dan struktur tanah yang bila musim hujan akan becek, dan akan retak apabila
kering. Lahan di lokasi ini juga berbukit sehingga memungkinkan terjadinya aliran permukaan
yang akan membawa top soil yang subur ke tempat lain, sehingga lahan kekurangan hara. Hal
ini menyebabkan petani memasukkan input usaha tani yang cukup besar, sehingga penggunaan
bahan kimia sintetik cukup tinggi di wilayah ini. Penggunaan bahan kimia berlebihan
berpotensi menyebabkan degradasi lahan, menganggu keseimbangan ekologis, dan mengancam
keberlanjutan pertanian. Masalah lain adalah lokasi yang berbukit menyebabkan aliran air tidak
mengalir lancer, sehingga membutuhkan pompa air yang menggunakan BBM sehingga
menambah pengeluaran usaha tani. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengatasi masalah tekstur
dan struktur tanah berbatu dengan aplikasi bahan kompos dan biohumat dari limbah kulit buah
kakao, sehingga meningkatkan hara di lahan dan meminimalisir penggunaan bahan kimia
sintetik.  Urgensi kegiatan ini adalah untuk menstimulasi kemandirian pangan dengan
memperhatikan keberlanjutan lahan pertanian. Selain itu pada kegiatan ini, akan dilakukan
peningkatan kapasitas sumber energi alternatif dari sinar matahari untuk memompa sumber air,
sehingga petani tidak perlu lagi mengeluarkan biaya yang mencapai Rp900.000/bulan hanya
untuk membeli solar. Tujuan kegiatan ini adalah 1) Meningkatkan produktivitas lahan dan
produksi bawang merah di lahan berbatu dan berbukit sehingga dapat meningkatkan pendapatan
petani. 2) Mendapatkan sumber energy terbarukan yang ramah lingkungan untuk system
pengairan di lahan milik mitra. Kegiatan ini terbagi atas 4 tahap yaitu: 1. Sosialisasi dan
Persiapan Kegiatan, 2. Peningkatan kapasitas energi alternatif, 3. Optimalisasi Pompanisasi, dan
4. Aplikasi Biohumat pada lahan berbatu dan miring. Luaran kegiatan telah disubmit pada

Jurnal Community Empowerment https://journal.unimma.ac.id/index.php/ce dan dimuat di

media massa Parepos, edisi Rabu 30 Agustus 2023.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Kecamatan Bacukiki adalah kecamatan terluas yang mencapai 66.70 km? atau 67.15%
luas Kota Parepare. Wilayah ini merupakan sentra pertanian yang memasok 25% kebutuhan
pangan Kota Parepare [1], sisanya dipasok dari kabupaten sekitar kota ini. Inilah mengapa
sehingga wilayah ini sangat penting untuk Kota Parepare. Walau demikian Kecamatan
Bacukiki mempunyai wilayah berbukit dan sedikit berbatu sehingga produktivitas pertanian
tidak optimal, karena tingkat kesuburan tanah yang semakin rendah dari waktu ke waktu. Untuk
mengatasi masalah itu, petani memberi input kimia yang cukup tinggi. Hal ini mengancam
keberlanjutan lahan di wilayah ini. Pemberian bahan kimia terus menerus memberi dampak
buruk bagi kesehatan dan lingkungan, antara lain keracunan tanaman, resistensi hama, dan
pencemaran tanah dan air [2]. Tanah yang tingkat kesuburannya rendah seperti tanah berbatu
disebabkan bahan organik yang tergerus terus menerus oleh erosi. Ini dapat diatasi dengan
pemberian bahan organik dari limbah kulit buah kakao yang mempunyai kandungan hara cukup
tinggi dan telah terbukti meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman hortikultura
[3] [4]. Asam organik dari ekstrak kompos kulit buah kakao ini dijadikan sebuah produk yang
dinamakan Biohumat. Biohumat dapat meningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah, selain
itu dapat meningkatkan metabolism tanaman.

Masalah ini juga terjadi pada Kelompok Tani Barangan, yang bercocok tanam padi dan
sayuran di Kecamatan Bacukiki. Letak lahan yang berbatu membutuhkan input besar dalam
kegiatan budidaya tanaman. Masalah lain adalah wilayah bercocok tanam yang berbukit,
menyulitkan aliran air ke pertanaman, karena tempatnya di ketinggian (Gambar 1). Petani
telah melakukan pompanisasi, namun harus mengeluarkan biaya pembelian bahan bakar
minyak terus menerus hingga mencapai Rp900.000/bulan. Pada kegiatan ini, PKM yang
diusulkan akan mengatasi masalah tersebut dengan mengoptimalkan sumber energi alternatif,
yaitu tenaga surya. Tenaga surya dengan kapasitas pompa dengan debit 9,4 liter/detik dalam
selang waktu 1 jam 9 menit dapat memenuhi tangki 9 kubik atau 9.000 liter dengan daya 6,2731
KW [5]. Sebenarnya KT Barangan bersama Dinas Pertanian Kota Parepare pernah membangun
konstruksi panel surya, namun konstruksi dan kapasitas yang tidak memadai, membuat proyek
yang sudah terbangun sejak 2019 tersebut mubazir dan petani tetap membeli BBM untuk
memompa sumber air ke lahan mereka (Gambar 2). Peningkatan kapasitas panel surya dan
optimasi konstruksi instalasi perlu dilakukan agar efektif untuk menarik air dari sumur bor yang
telah dibuat. Hal ini mendorong diusulkannya PKM ini untuk mengatasi masalah yang telah

disepakati bersama mitra.
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Gambar 2. Instalasi tenga srya milik mitraang terbengkalai dan tidak difungsikan.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Bawang Merah

Bawang merah adalah salah satu komoditas sayuran yang mempunyai arti penting bagi
masyarakat, baik dari ekonomisnya maupun kandungan gizi. Permintaan akan bawang merah
untuk konsumsi dan untuk bibit dalam negeri mengalami peningkatan, sehingga Indonesia
melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Peningkatan produksi dan mutu hasil
bawang merah harus senantiasa ditingkatkan melalui untuk mengurangi volume impor melalui
intensifikasi dan ektensifikasi pertanian. Perkembangan Perdagangan Bawang Merah Indonesia
Musim (2016) - Defisit perdagangan tahun 2020 2016. Ekspor bawang merah pada tahun 2020
dibandingkan tahun 2019 mengalami penurunan 2,66% berdasarkan volume dan 29,80%
berdasarkan nilai. Pertumbuhan ekspor pada tahun 2019 dan 2020 sudah cukup secara
signifikan, mis 8,76 ribu ton (tahun 2019) dan 8,53 ribu ton Sebaliknya, impor bawang merah
Indonesia mengalami peningkatan sejak tahun 2020 sisi volume 272,61% pada 2019- 2020,
serta rata-rata peningkatan nilai keduanya sebesar 148,87%. pada tahun tersebut impor Bawang
Merah masih lebih tinggi baik volume maupun nilainya Indonesia memperdagangkan bawang
merah untuk diekspor selalu defisit. pertumbuhan 2019 - 2020, defisit neraca perdagangan
bawang merah mengalami penurunan volume 10,45%, nilainya meningkat 23,34% sepanjang
tahun [6].

Bawang merah tidak tahan kekeringan karena sistem perakaran yang pendek.
Sementara itu kebutuhan air terutama selama pertumbuhan dan pembentukan umbi cukup
banyak. Di lain pihak, bawang merah juga paling tidak tahan terhadap air hujan, tempat-tempat
yang selalu basah atau becek. Sebaiknya bawang merah ditanam di musim kemarau atau di akhir
musim penghujan. Dengan demikian, bawang merah selama hidupnya di musim kemarau akan
lebih baik apabila pengairannya baik [7].

Teknik menanam bawang merah bisa menggunakan umbi atau biji, namun sebagian
besar petani menggunakan umbi. Umbi tumbuh dan berkembang lebih cepat serta lebih mudah
berkembang biak. Pembuatan umbi untuk benih, harus diambil umbi yang cukup tua yaitu
umur 70 hari. Umbi harus berukuran sedang dan tampak sehat, segar, tidak kusut, dan tidak
berwarna. Menurut [8], agar umbi menjadi bibit harus diinkubasi di gudang selama 2, 4, 5 bulan.
Bawang merah biasanya ditanam pada akhir musim hujan atau awal musim kemarau, dan

sebaiknya bawang merah ditanam pada cuaca yang cukup cerah dan dihindari menanam pada



cuaca berkabut, pergantian musim, dan angin kering menjelang musim kemarau. Menurut [9],
suhu dan kelembaban tinggi memicu tumbuhnya patogen pada bawang merah sehingga rentan

terserang penyakit.

2.2. Limbah Kulit Buah Kakao

Limbah pertanian adalah hasil sampingan pertanian berupa biomassa mulai akar, batang,
dan daun yang tidak dimanfaatkan, salah satunya adalah kulit buah kakao. Kulit buah kakao
yang telah didekomposisi bila dikembalikan ke pertanaman kakao, akan menjadi sumber hara
yang sangat berperan pada proses pertumbuhan dan produksi tanaman kakao serta keberlanjutan
lahan. Hubungan antara bahan organik dan pertumbuhan tanaman dapat secara langsung
maupun tidak langsung. Menurut [10], bahan organik merupakan substrat alami untuk
mikroorganisme saprofitik dan secara tidak langsung memberikan nutrisi bagi tanaman melalui
aktivitas mikroorganisme. Selama proses dekomposisi bahan organik, dihasilkan asam-asam
organik seperti asam humat dan fulvat. Juga hormon tumbuh seperti 1AA, Giberelin.
Asam humat dan fulvat merupakan bagian yang mempunyai peran Yyang
besar dalam reaksi kimia sebagai bagian dari bahan organik.

Beberapa laporan menunjukkan mobilisasi N,P,K dari tanah ke sistem perakaran
meningkat dengan adanya asam-asam organik berupa asam humat dan fulvat. Defisiensi fosfor
dapat saja terjadi pada tanaman budidaya yang tumbuh pada tanah-tanah yang mengandung
fosfat dalam jumlah yang cukup. Hal ini terjadi karena tanaman hanya dapat menyerap fosfor
dalam bentuk yang tersedia. Menurut [10], fosfat tanah baru dalam bentuk tersedia melalui
sekresi asam organik oleh mikroba. Mikroba juga mungkin membebaskan fosfat anorganik yang
dapat larut ke dalam tanah melalui peristiwa dekomposisi. Selain itu terjadi peningkatan
pengambilan unsur-unsur mikro oleh tanaman dengan pemberian organik humus tersebut.

Sehingga diharapkan adanya ketersediaan hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman .

2.3. Asam Humat

Asam humat merupakan hasil akhir dari proses penguraian bahan organik menjadi fraksi
yang larut dalam basa. Asam humat menghasilkan bahan organik dalam bentuk yang ekonomis
dan pekat serta dapat menggantikan humus yang hilang akibat penggunaan pupuk konvensional
[11]. Asam humat telah digunakan sebagai bahan tambahan pupuk yang dapat meningkatkan
pemanfaatan pupuk dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut [12], efektivitas
senyawa humat sebagai adsorben logam disebabkan oleh tingginya keasaman senyawa humat.
Keasaman senyawa humat tanah disebabkan oleh adanya proton yang terikat pada cincin

aromatik dan alifatik pada gugus karboksil, gugus hidroksil fenolik, dan gugus hidroksil
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alkohol. Meskipun efisiensinya tinggi, asam humat biasanya diekstraksi dari lahan gambut
kering. Penggunaan tanah gambut sebagai sumber asam humat harus dikurangi, karena tanah
gambut tidak dapat terbentuk dalam waktu singkat. Selain itu, pengeringan lahan gambut dapat

menyebabkan cadangan karbon di dalam tanah sehingga meningkatkan efek rumah kaca [13].

2.4. Energi Alternatif dengan Tenaga Surya

Energi matahari adalah energi berupa panas dan cahaya yang merupakan salah satu
sumber daya alam yang tidak terbatas. Oleh karena itu, pembangkit listrik tenaga surya
merupakan pemanfaatan panas matahari secara aktif, yang jika dikelola dengan baik merupakan
energi terbarukan. Potensi energi surya Indonesia sebagai negara tropis sangat tinggi: rata-rata
radiasi harian atau insolasi sebesar 4,5-4,8 KWh/m2 per hari [14]. Solitude atau radiasi matahari
masuk adalah radiasi matahari yang mencapai bumi per satuan luas dan waktu dan biasanya
dapat dinyatakan dalam satuan watt/m2-detik yang berarti kekuatan atau intensitas [15].
Perancangan panel surya memerlukan 4 komponen utama yaitu daya dan waktu pengisian saat
startup, daya inverter, daya panel surya, dan arus baterai [16]. Intensitas cahaya yang diserap

panel surya yang dapat diolah menjadi energi listrik [17] [18].

BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT

3.1. Tujuan kegiatan PKM ini, yaitu:
1. Meningkatkan produktivitas lahan dan keberlanjutan lahan dengan pemberian bahan
organik biohumat dari ekstrak kompos limbah kulit buah kakao
2. Menghasilkan energi alternatif yang murah, terbarukan, dan ramah lingkungan untuk

mengoptimalkan sistem pompanisasi sumber air bagi pertanaman.

3.2. Manfaat Kegiatan PKM

a. Bagi Mitra Kelompok Tani:

1. Mendapatkan solusi untuk penanganan lahan berbatu dengan tingkat kesuburan yang
terus berkurang karena aliran permukaan yang cukup tinggi membawa top soil ke tempat
lain.

2. Mendapatkan solusi energi alternatif yang murah dan terbarukan untuk menjalankan
pompa untuk memenuhi kebutuhan air di pertanaman.

3. Terjadi perubahan pola pikir untuk melakukan pertanian organik yang ramah lingkungan
dan mereduksi penggunaan bahan kimia sintetik.

b. Bagi Tim PKM

1. Hilirisasi hasil riset kepada masyarakat
10



2. Pelibatan dosen untuk berkegiatan di luar kampus dan mahasiswa mempunyai

pengalaman di luar kampus, dengan rekognisi berupa konversi CPMK mata kuliah.

BAB 4. METODE

Tahapan Pelaksanaan Program:
1. Sosialisasi dan Persiapan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Bumi Harapan, Kecamatan Bacukiki Barat, Kota
Parepare. Sosialisasi kegiatan yang dilakukan kepada anggota Kelompok Tani Barangan, utusan
Dinas Pertanian, Kelautan, Perikanan, dan Kehutanan (PKPK) Kota Parepare, serta petugas
Penyuluh Pendamping Lapangan (PPL). Pada kegiatan ini, dijelaskan program yang akan
dilakukan. Persiapan kegiatan dimulai dengan membersihkan lahan dan menyiapkan semua

bahan dan peralatan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan.
2. Peningkatan kapasitas panel surya

Peningkatankan kapasitas dilakukan Dengan melakukan perluasan atap dan perbaikan
kontruksi, dan penambahan instalasi penangkapan energi surya.
3. Optimasi pompanisasi
Pembongkaran pompa untuk mengetahui penyebab masalah debit air yang sangat kecil
dan tersumbat.
4. Aplikasi Biohumat di Lahan Berbatu dan miring
Kegiatan aplikasi biohumat di lahan KT Barangan, yaitu:
a. Membuat terasering dan bedengan
b. Mengaplikasi bahan organik berupa kompos limbah kulit buah kakao
Aplikasi pada lahan dengan dosis 10 ton/ha.
c. Penanaman bibit bawang merah dengan jarak tanam 20 x 20 cm.
d. Aplikasi biohumat mulai umur 7 hari setelah tanam, dan diaplikasi setiap 7 hari sampai
puncak pertumbuhan vegetatif.

e. Pemanenan pada umur 60 hari setelah tanam.
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1. Hasil
Kegiatan program pemberdayaan berbasis masyarakat ini dilaksanakan dalam 4 tahapan,

yaitu:
1. Sosialisasi kegiatan

Kegiatan ini diawali dengan melakukan kunjungan untuk berdiskusi dengan Kepala

Dinas Pertanian, Kelautan, Perikanan, dan Kehutanan (PKPK) Kota Parepare. Bermaksud untuk

mensosialisasikan kegiatan sekaligus memperkenalkan produk-produk organik yang akan
diterapkan di wilayah kerjanya (Gambar 3). Diskusi juga dilakukan dengan Ketua Kelompok
Tani Barangan terkait rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan di lokasi (Gambar 4).

Gambar 3. Diskusi dengan ibu Kepala Dinas Dinas Pertanian, Kelautan, Perikanan, dan
Kehutanan (PKPK) Kota Parepare dalam rangka sosialisasi kegiatan.
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Gambar 4. Sosialisasi dan diskusi kegiatan dengan ketua KT Barangan sebelum memulai
kegiatan.

2. Peningkatan kapasitas energi alternatif
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Tahap kedua yang dilakukan adalah peningkatan kapasitas panel surya dengan cara
membongkar jaringan kabel, membersihkan, dan menata ulang panel surya agar maksimal

dalam menerima cahaya matahari. Kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Gambar 5. Optimasi panel surya untuk energi alternatif maksimal
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Gambar 6. Pembenahan instalasi panel surya untuk optimasi en

AR
ergi alternatif
Kegiatan pembenahan dan instalasi telah rampung 100%. Instalasi telah dibenahi dan dirapikan,

sehingga energi surya yang ditangkap bisa maksimal.

3. Optimalisasi Pompanisasi

Pompanisasi dioptimalkan dengan cara dilakukan pembongkaran. Ada 6 buah pipa,
masing-masing sepanjang 6 meter. Sumur bor sedalam sekitar 40 meter. Pipa yang dibongkar
telah berkarat dan penuh lumpur yang lengket, sehingga walaupun mesin pompa air sudah

maksimal memompa, namun debit air yang keluar masih sangat kecil. Pipa akan diganti menjadi
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pipa plastik tebal yang memungkinkan lumpur tidak mengendap. Pekerjaan ini baru berjalan
50%.

Gambar 7. Pembenahan sumber dan pompa air untuk mendapatkan debit air yang cukup
sesuai target kegiatan.
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4. Aplikasi Biohumat pada lahan berbatu dan miring

Tahap ke-4 adalah aplikasi biohumat pada lahan. Kegiatan ini baru berjalan 30%, yaitu
pada pengolahan lahan, aplikasi kompos, dan pembuatan bedengan. Penanaman bawang merah
belum dilakukan menunggu pompa air berjalan optimal sehingga air tidak menjadi masalah

nantinya.

Gambar 8. Pengolahan lahan berbatu dan miring milik KT Barangan

5.2. Luaran yang telah dicapai
Luaran yang telah dicapai disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Luaran PKM Aplikasi Biohumat dan Pemanfaatan Sumber Energi Alternatif untuk
Budidaya Bawang Merah di Lahan Berbatu dan Berbukit Kecamatan Bacukiki Barat

Kota Parepare.

No. | Luaran Status Keterangan
1. | Artikel pada jurnal | Wajib Submit pada jurnal Community Empowerment
nasional terakreditasi Terakreditasi Sinta 4.
(https://journal.unimma.ac.id/index.php/ce/sub
missions)
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2. | Berita di media massa | Tambahan | Publish di Harian Parepos edisi Rabu, 30

Agustus 2023
3. | Video kegiatan Tambahan | Draf
4. | Konversi CPMK Tambahan | Belum selesai

Luaran masih berupa draf karena kegiatan baru berlangsung sekitar 60%, sehingga belum bisa

dirampungkan.
BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana tahapan berikutnya adalah penyelesaian pengerjaan optimalisasi pemompaan
air yang baru berjalan 50%. Setelah pompa rampung 100%, akan dilanjutkan dengan

penanaman bawang merah, aplikasi biohumat, pemeliharaan, sampai pemanenan.

BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, kegiatan di lapangan telah berjalan 60%. Kendala dalam
pelaksanaan kegiatan adalah optimasi pemompaan yang menghabiskan waktu yang cukup
panjang dalam pengerjaannya. Semua kegiatan melibatkan mahasiswa MBKM sebanyak 3

orang.
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Raf Sanjani MK
Telp: 085256263712 KUITANSI

Email: rafsanjani.mk@gmail.com
Payment No. PYI/2023/0002

Invoice No. INV/2023/0002

Sudah terima dari Iradhatullah Rahim
Banyaknya Uang Lima ratus ribu rupiah
Untuk pembayaran Pembayaran Dokumentasi Kegiatan berupa Video dan Foto

Sept 3, 2023
Raf Sanjani MK

Jumlah Rp 500,000.00
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Gambar. Pembenahan panel surya







PARE POS

SOCIETY

RABU, 30 AGUSTUS 2023

Tim PKM UMPAR

Optimalkan Energi Alternatif untuk
Pompanisasi Kawasan Pertanian di Bacukiki

F

PAREPARE -- Tim riset Program
Kemitraan Masyarakat (PKM)
Universitas Muhammadiyah
Parepare (UMPAR) melaksanakan
kegiatan di Kelurahan Bukit Ha-
rapan, Kecamatan BacukikiBarat.
Kegiatan yang mengangkattema;
Aplikasi biohumat limbah kakao
dan pemanfaatan energi alter-
natif untuk pompanisasi dalam
meningkatkan produksi bawa-
ng merah di daerah berbukit dan
berbatuKecamatan Bacukiki Kota
Parepare.

Program ini diharapkan dapat
membantu masyarakat menga-
tasi masalah air untuk pertani-
an. Terutama pada masakekerin-
gan berkepanjangan seperti sek-
arang ini.

Masyarakat Bacukiki, teruta-
ma mitra kegiatan ini, yaitu Ke-
lompok Tani Barangan mengala-
mi kesulitan air untuk pertanian.

Sumber air di lahan berupa
pompabertenagasuryayangtelah
dibangun Dinas Pertanian Kota
Parepare pada tahun 2016 tidak
bekerja optimal.

Air yang keluar dari pompa
debitnya sangat kecil sehingga ti-
dak mencukupi. Keadaan ini di-
perparah dengan tanah yangber-
batu pada lereng yang miring se-
hinggaunsurharatidak tertinggal
di dalam tanah tapi terbawa air.

Kondisi inilah yang bersama
tim PKM Umpar untuk disele-
saikan bersama dengan mitra.
Pipa yang berkarat dan berlum-
pur, kondisi panel surya yang ter-
bengkalai, menyebabkan sistem
pompanisasi tidak berjalan den-
gan baik.

Ketua tim Dr. Iradhatullah
Rahim, S.P, M.P yang didam-

pingi anggota tim Dr. Jasman,
ST. M.T dan Nurhaedah, S.Pt.,
M.Si, mengatakan, “Kegiatan ini
dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas panel surya dan op-
timasi konstruksi instalasi per-
lu dilakukan agar efektif untuk
menarikair dari sumur boryang
telah dibuat. Permasalahan la-
han yang berbatu akan disele-
saikan dengan penggunaan bio-

humic, yang merupakan asam
organik dari ekstrak kompos ku-
lit buah kakao dengan mikroba
unggul dan teruji," paparnya.
Ketua Kelompok Tani Baran-
gan, Muh. Kasim, mengatakan
rasa syukurnya karena kelom-
poknya terpilih untuk desimina-
si hasil penelitian dosen Umpar.
Petani, kata dia, sangat mem-
butuhkan kerjasama dengan pi-

hakkampusuntukmenyelesaikan
masalah di tingkat petani.

Kegiatan ini akan berlangsung
mulaiJunihingga Oktober dengan
target debit air dari pompa lebih
besar, yaitu minimal 5 kubik per
jam. Sehingga dapat mengairi la-
han pertanian petani. Begitujuga
dengan aplikasi biohumic untuk
mengatasikahatharadilahanber-
batu dan miring.(*)




Gambar. Pembenahan panel surya







Gambar. Pembenahan pompa dan pergantian pipa
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Gambar. Observasil awal lokasi sebelum kegiatan







Sosialisasi kegiatan dengan Kepala Dinas Pertanian Kota Parepare




